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ABSTRAK 
Perguruan tinggi yang menganut prinsip dual system harus menyesuaikan kondisi 
pembelajaran sesuai dengan kondisi di industri tekstil saat ini sehingga mahasiswa 
sudah terbiasa dengan lingkungan industri sejak masih berada dikampus. Oleh 
karena itu perlu adanya media pembelajaran yang representatif. Salah satu materi 
pembelajaran yang ada adalah proses persiapan pertenunan, di dalamnya terdapat 
materi pencucukan benang lusi (reaching), namun pada kenyataannya AK-Tekstil 
Solo belum memiliki alat bantu pencucukan (reaching), sehingga perlu untuk 
membuat alat bantu cucuk guna menunjang pembelajaran yang efektif. Nilai 
ergonomis dipandang perlu untuk dipertimbangan dalam perancangan alat bantu ini 
karena berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja selama praktikum di 
kampus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah membuat rancang 
bangun alat bantu pencucukan (reaching) yang ergonomis yakni ukurannya sesuai 
dengan data antropometri mahasiswa sebagai pengguna atau data pengukuran 
dimensi tubuh yang diambil berdasarkan kebutuhan perancangan. Data 
antropometri mencakup tinggi mata berdiri, tinggi siku, panjang tangan kedepan, 
tinggi lutut, tinggi popliteal. Data primer diambil dari pengukuran langsung terhadap 
4 sampel dari antropometri postur tubuh operator cucuk suku jawa di industri tekstil 
Solo Rayal. Data primer yang didapat kemudian dinilai menggunakan penilaian 
REBA (Rapid Entire Body Assessment) dan RULA (Rapid Upper Limb Assessment) 
dengan REBA dan RULA Employee Assessment Worksheet dengan 4 tingkat 
tindakan dan indikasi urgensi. Hasil penelitian ini adalah hasil rancang bangun alat 
bantu pencucukan (reaching) sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa di 
workshop dengan ukuran tinggi batang penjepit benang 114,4–127,71–141,91 cm; 
tinggi penyangga frame sebesar 83,5–94,01–104,5 cm; tinggi kursi sebesar 37–46 
cm; panjang kursi sebesar 44,6 cm. Implementasi rancangan alat cucuk 
memperoleh total skor REBA sebesar 2 dan RULA sebesar 2, yang berarti risiko 
rendah dan diterima. 
 
Kata kunci: Reaching; Cucuk; Ergonomi 
 

PENDAHULUAN 

Tahapan proses pertenunan yaitu 

winding (pengelosan), warping 

(penghanian), sizing (penganjian), 

reaching-in (pencucukan benang lusi) 

dan weaving (proses menenun) (Adanur, 

2000) dengan 5 gerakan pokok proses 

tenun dengan elemen gerak shedding, 

picking dan beating sebagai proses 

penyisipan benang pakan, let-off motion 

sebagai pengendalian tegangan dasar 

lusi, shedding dan beating untuk 

mengendalikan variasi tegangan dalam 

siklus pengambilan serta take-up 

sebagai gerakan penggulungan kain 

hasil tenun (Pujianto, 2021 ; Neogi, 

2016). Proses menenun adalah tahap 

akhir dalam proses pertenunan, namun 

sebelumnya terdapat rangkaian proses 

persiapan pertenunan, khususnya untuk 

mempersiapkan benang lusi dimana 
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tahapan akhir persiapan adalah 

reaching-in (pencucukan benang lusi). 

Reaching-in merupakan tahapan akhir 

dari rangkaian proses persiapan 

pertenunan untuk benang lusi. Proses 

pencucukan adalah proses memasukan 

benang-benang lusi pada elemen droper, 

gun, dan sisir tenun. Pencucukan manual 

adalah proses pencucukan yang 

dilakukan oleh operator secara manual 

tanpa menggunakan mesin-mesin 

pencucukan. Dalam pencucukan 

manual, diperlukan dua orang operator 

yang masing-masing bertugas untuk 

memilih dan mempersiapkan benang lusi 

yang akan dicucuk, sementara operator 

lainnya memasukan pisau cucuk pada 

lubang droper (khusus bagi mesin tenun 

yang menggunakan sistem peralatan 

otomatis penjaga lusi putus), lubang 

mata gun dan lubang sisir lalu menarik 

benang yang disiapkan oleh operator 

yang pertama (Hendra, 2017). 

Akademi Komunitas Industri 

Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta (AK-

Tekstil Solo) adalah salah satu 

Perguruan Tinggi Negeri di bawah 

Kementerian Perindustrian yang 

menyelenggarakan Pendidikan DII 

bidang Tekstil dan Produk Tekstil. AK-

Tekstil Solo memiliki workshop untuk 

kegiatan praktik, salah satunya adalah 

workshop pertenunan. Workshop disertai 

dengan kelengkapan fasilitas memadai 

yang sudah sesuai dengan industri 

berupa mesin-mesin produksi (Pujianto, 

2020) namun pada kenyataannya belum 

memiliki alat bantu pencucukan 

(reaching). Padahal, salah satu materi 

pembelajaran yang ada adalah proses 

persiapan pertenunan yang di dalamnya 

terdapat materi pencucukan benang lusi 

(reaching). Oleh karenanya perlu adanya 

media pembelajaran yang representatif 

yaitu alat bantu cucuk guna menunjang 

pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai kesesuaian materi 

pembelajaran yang ada di AK-Tekstil 

Solo dengan industri. Selain itu, 

penerapan nilai ergonomi perlu dilakukan 

melalui penyesuaian mesin, alat dan 

perlengkapan praktikum terhadap para 

peserta didik yang dapat mendukung 

kenyamanan, kemudahan dan efisiensi 

praktikum. Pembuatan alat bantu 

pencucukan yang ergonomis dapat 

memberikan pengetahuan kepada 

mahasiswa bahwa peralatan yang 

ergonomis dapat mengurangi resiko 

penyakit akibat kerja. 

Hasil penelitian Wardaningsih 

(2010) mengenai hubungan antara sikap 

kerja duduk dengan keluhan skeletal 

pada pekerja wanita bagian mesin cucuk 

menujukkan bahwa sikap duduk yang 

tidak ergonomis dapat menyebabkan 

keluhan otot skeletal terutama pada 

bagian punggung, pinggsng, bokong, 

pantat, dan bahu. Sejalan dengan hasil 

penelitian Nurjanah (2012) mengenai 

keluhan musculoskeletal pada pekerja 

mesin reaching di PT. Delta Merlin Dunia 

Textile menunjukkan bahwa 46,67% dari 

sampel mengalami keluhan aksi ringan 

dan 53,33% dari sampel mengalami 

keluhan aksi sedang. Terdapat 

kesenjangan penelitian untuk membuat 

rancangan alat cucuk yang ergonomis 

untuk praktikum mahasiswa dan dapat di 

usulkan serta diimplementasikan pada 

industri tekstil. 

Teknik pencegahan yang paling 

terkenal adalah penerapan program 

intervensi untuk mengurangi paparan 

faktor risiko terkait gangguan 

muskuloskeletal (MSD) (Burdorf, 2010; 

Chiasson et al., 2012; Silverstein and 

Clark, 2004; Kee, 2021). Beban 

muskuloskeletal harus diperiksa sebelum 

menerapkan intervensi tertentu. 

Pendekatan observasi telah digunakan 

lebih sering daripada metode penilaian 

lainnya. Mereka murah, mudah 

digunakan, mudah diadaptasi, dan tidak 

mengganggu tanggung jawab pekerja 

atau kinerja pekerjaan (Chiasson et al., 
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2012; David, 2005; Genaidy et al., 1994; 

Gómez-Galán et al., 2017; Sukadarin et 

al., 2016; Takala et al., 2010; Kee, 2021).  

Metode observasional yang 

berhubungan dengan MSD untuk menilai 

faktor risiko sudah banyak dilakukan 

diantaranya Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) (McAtamney and 

Nigel Corlett, 1993) dan Rapid Entire 

Body Assessment (REBA) (Hignett and 

McAtamney, 2000). RULA diusulkan 

untuk memberikan penilaian cepat dari 

beban pada sistem muskuloskeletal 

karena postur leher, batang tubuh dan 

tungkai atas, fungsi otot, dan beban 

eksternal yang diberikan. Berdasarkan 

skor besar sistem pengkodeannya, 

disarankan empat level tindakan, yang 

menunjukkan tingkat intervensi yang 

diperlukan untuk mengurangi risiko 

cedera akibat beban fisik pada pekerja 

(McAtamney and Nigel Corlett, 1993): 

level tindakan 1, postur dapat diterima 

jika tidak dipertahankan atau diulang 

untuk waktu yang lama; tindakan tingkat 

2, penyelidikan lebih lanjut diperlukan 

dan perubahan mungkin diperlukan; 

tindakan tingkat 3, penyelidikan dan 

perubahan diperlukan segera; dan 

tindakan level 4, investigasi dan 

perubahan diperlukan segera (Kee, 

2021). 

REBA adalah alat analisis postural 

yang dirancang untuk peka terhadap 

jenis postur kerja yang tidak dapat 

diprediksi yang ditemukan dalam 

perawatan kesehatan dan industri jasa 

lainnya. Sistem klasifikasi postur, yang 

meliputi lengan atas, lengan bawah, 

pergelangan tangan, badan, leher, dan 

kaki, didasarkan pada diagram bagian 

tubuh dari RULA. Metode tersebut 

mencerminkan sejauh mana 

beban/kekuatan eksternal yang 

diberikan, aktivitas otot yang disebabkan 

oleh postur statis, dinamis, perubahan 

cepat atau tidak stabil, dan efek kopling. 

Berbeda dengan OWAS (Ovako Working 

Posture Analysis System) dan RULA, 

teknik ini memberikan lima tingkat 

tindakan untuk mengevaluasi tingkat 

tindakan korektif (Hignett and 

McAtamney, 2000): tindakan tingkat 0, 

tindakan korektif termasuk penilaian 

lebih lanjut tidak diperlukan; tindakan 

tingkat 1, tindakan korektif termasuk 

penilaian lebih lanjut mungkin diperlukan; 

tindakan tingkat 2, tindakan korektif 

termasuk penilaian lebih lanjut 

diperlukan; tindakan level 3, tindakan 

korektif termasuk penilaian lebih lanjut 

diperlukan segera; dan tindakan tingkat 

4, tindakan korektif termasuk penilaian 

lebih lanjut diperlukan sekarang (Kee, 

2021).  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk membuat rancang 

bangun alat bantu pencucukan 

(reaching) ergonomis, yang memenuhi 

kebutuhan konsumen dan persyaratan 

penyesuaian manusia yang relevan 

(Chung and Williamson, 2018). Sebagai 

media pembelajaran mahasiswa dan 

mencapai kesesuaian materi 

pembelajaran dengan keadaan di 

industri. Hasil penelitian dapat di usulkan 

dan diimplementasikan pada industri 

untuk mengurangi paparan faktor risiko 

terkait gangguan musculoskeletal pada 

operator cucuk. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2022 di Workshop Teknik 

Pembuatan Kain Tenun, Akademi 

Komunitas Industri Tekstil dan Produk 

Tekstil Surakarta. 

Alat 
Alat yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu komputer yang ada 

program autocad dan pita ukur. Laptop 

dengan software Autocad digunakan 

pada proses akhir penelitian untuk 

proses pembuatan rancang desain alat 
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dengan pengukuran postur tubuh yang 

tersedia. Laptop dan software Autocad 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Laptop dengan software 

autocad 

Pita ukur digunakan pada proses 

awal penelitian untuk mengukur dimensi 

postur tubuh operator cucuk suku jawa 

yang bekerja pada industri tekstil dan 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pita ukur 

Bahan 
Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu operator cucuk suku 

jawa di industri tekstil Solo Raya dan 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

Teknik Pembuatan Kain Tenun. 

Metode Penelitian 
Pengambilan data primer  

Data diambil dari pengukuran 

langsung terhadap sampel dari 

antropometri postur tubuh operator 

cucuk suku jawa di industri tekstil Solo 

Raya dengan menggunakan pita ukur 

untuk menganalisis resiko pada postur 

kerja operator dan mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah Teknik 

Pembuatan Kain Tenun untuk menilai 

hasil alat bantu pencucukan yang telah 

dirancang dan dibuat. Penelitian ini 

menggunakan 4 sampel dengan melihat 

data postur tubuh meliputi postur 

punggung, kepala dan kaki, data 

ekstensi dan elevasi dari lengan bagian 

atas dan bagian bawah. Metode 

pengambilan data primer pada sampel 1-

–4 dapat diamati pada Gambar 3–

Gambar 6. 

Pengukuran postur kerja operator 

cucuk di industri pada sampel pertama 

seperti diperlihatkan pada Gambar 3 di 

atas menunjukkan pekerja terlihat 

bekerja dalam posisi duduk dengan 

postur punggung membungkuk, kepala 

menunduk dan kaki tidak berada pada 

posisi seimbang. Pada pekerja tersebut 

lengan bagian atas mengalami ekstensi 

sebesar 20o, lengan bawah juga 

mengalami elevasi lebih dari 30o. 

Pengukuran postur kerja operator 

cucuk di industri pada sampel kedua 

seperti diperlihatkan pada Gambar 4 di 

atas menunjukkan operator cucuk 

bekerja dalam postur punggung lurus 

seimbang, leher menunduk lebih dari 20o 

dan kaki berada dalam posisi sudut lutut 

antara 30o-60o. Sampel 2 bekerja dalam 

posisi lengan atas seimbang, lengan 

bagian bawah mengalami pergerakan 

lebih dari 60o. 

Pengukuran postur kerja operator 

cucuk di industri pada sampel ketiga 

seperti diperlihatkan pada Gambar 5 di 

atas menunjukkan operator cucuk 

bekerja dalam postur punggung lurus 

seimbang, leher lurus seimbang dan kaki 

berada dalam posisi sudut lutut antara 

30o-60o. Pada pekerja tersebut lengan 

bagian atas mengalami ekstensi sebesar 

30o, lengan bawah juga mengalami 

elevasi lebih dari 20o. 

Pengukuran postur kerja operator 

cucuk di industri pada sampel ketiga 

seperti diperlihatkan pada Gambar 6 di 

atas menunjukkan operator cucuk 
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bekerja duduk dalam posisi jongkok 

tanpa penopang dengan posisi tangan 

dan leher mengalami elevasi lebih dari 

30o. 

Pengukuran REBA dan RULA 
Data primer yang didapat dari 

pengukuran sampel postur tubuh 

operator cucuk suku jawa di industri 

tekstil Solo Raya kemudian dinilai 

menggunakan penilaian REBA dan 

RULA yang disederhanakan dan 

dimodfikasi oleh Bowden (2018). 

Penilaian REBA menggunakan REBA 

Employee Assessment Worksheet 

(Hignett and McAtamney, 2000) dengan 

4 tingkat tindakan dan indikasi urgensi 

penyelidikan (1 = risiko dapat diabaikan; 

2-3 = risiko rendah, perubahan mungkin 

diperlukan; 4-7 = risiko 

sedang,investigasi lebih lanjut dan 

segera implementasikan perubahan; 8-

10 = resiko tinggi, selidiki dan terapkan 

perubahan; 11+ = resiko sangat tinggi. 

menerapkan perubahan). Penilaian 

RULA menggunakan RULA Employee 

Assessment Worksheet (McAtamney 

and Nigel Corlett, 1993) dengan 4 tingkat 

tindakan dan indikasi urgensi 

penyelidikan (tindakan level 1 dengan 

skor 1-2 = dapat diterima; tindakan level 

2 dengan skor 3-4 = selidiki lebih lanjut; 

tindakan level 3 dengan skor 5-6 = 

selidiki lebih lanjut dan segera ubah; 

tindakan level 4 dengan skor 7 = selidiki 

lebih lanjut dan segera ubah). Metode 

penilaian REBA dan RULA pada sampel 

1– 4 dapat diamati pada Gambar 7 – 

Gambar 10. 

Penilaian postur kerja untuk 

sampel pertama pada Gambar 7 

menunjukkan total skor untuk REBA 

sebesar 7 dan RULA sebesar 6. 

Sehingga berdasarkan tingkat tindakan 

dan indikasi urgensi penyelidikan REBA, 

maka postur ini termasuk pada risiko 

sedang, investigasi lebih lanjut dan 

segera implementasikan perubahan. 

Sedangkan tingkat tindakan dan indikasi 

urgensi penyelidikan RULA pada tingkat 

3 dengan rekomendasi segera ubah. 

Penilaian postur kerja untuk 

sampel kedua pada Gambar 9 

menunjukkan total skor untuk REBA 

sebesar 6 dan RULA sebesar 5. 

Sehingga berdasarkan tingkat tindakan 

dan indikasi urgensi penyelidikan REBA, 

maka postur ini termasuk pada risiko 

sedang, investigasi lebih lanjut dan 

segera implementasikan perubahan. 

Sedangkan tingkat tindakan dan indikasi 

urgensi penyelidikan RULA pada tingkat 3 

dengan rekomendasi segera ubah. 

Penilaian postur kerja untuk 

sampel kedua pada Gambar 10 

menunjukkan total skor untuk REBA 

sebesar 11 dan RULA sebesar 7. 

Sehingga berdasarkan tingkat tindakan 

dan indikasi urgensi penyelidikan REBA, 

maka postur ini termasuk pada resiko 

sangat tinggi dan butuh penerapan 

perubahan. Sedangkan tingkat tindakan 

dan indikasi urgensi penyelidikan RULA 

pada tingkat 4 dengan rekomendasi 

segera ubah. 
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Gambar 3. Sampel 1 

 
Gambar 4. Sampel 2 
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Gambar 5. Sampel 3 

 
Gambar 6. Sampel 4 
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Gambar 7. Perhitungan skor REBA dan RULA sampel 1 
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Gambar 9. Perhitungan skor REBA dan RULA sampel 3 
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Gambar 10. Perhitungan skor REBA dan RULA sampel 
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Tabel 1. Antropometri suku jawa pada posisi duduk 

Dimensi 
Laki-laki (dalam cm) Perempuan (dalam cm) 

Rerata SD P5 P95 Rerata SD P5 P95 

Sitting-Shoulder height 57,92 3,66 51 65 54,46 5,22 49 59 

Sitting-eye height 74,47 4,18 68 80 69,55 3,55 63 75 
Popliteal height 43,40 3,09 39 48 41,01 3,81 37 46 

Buttock-popliteal length 45,80 4,27 39 53 44,46 3,39 40 50 

Buttock-knee height 55,53 4,70 48 63 52,13 3,55 48 58 

Hip breadth 34,01 4,86 26 43 34,34 3,76 28 40 

Sumber: (Heryadi et al., 2020) 
Keterangan: P5: ukuran manusia yang “terkecil”, P95: ukuran manusia yang “terbesar” 
 

Data pengukuran untuk pembuatan 
alat bantu pencucukan (Reaching) 
Ergonomis 

Data yang digunakan untuk 

membuat alat bantu pencucukan 

ergonomis menggunakan data 

antropometri dari sampel mahasiswa 

sebanyak 207 mahasiswa AK-Tekstil 

Solo yang telah tersedia pada penelitian 

sebelumnya. Dari data sejumlah 207 

mahasiswa di Akademi Komunitas 

Industri Tekstil dan Produk Tekstil 

Surakarta, 94% mahasiswa berasal dari 

suku jawa (Heryadi et al., 2020). Jadi 

tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara sampel 4 operator cucuk di 

industri tekstil Solo Raya karena sama-

sama berasal dari suku jawa. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini akan 

menggunakan data sesuai dengan data 

antropometri suku jawa. Data 

antropometri pada posisi duduk 

digunakan dalam perancangan desain 

alat bantu pencucuk ini sesuai dengan 

posisi kerja operator pada saat 

melakukan proses pencucukan.Pada 

proses pencucukan, operator akan 

bekerja dalam posisi duduk statis dengan 

pergerakan lengan dan pergelangan 

tangan sangat cepat dalam memasukkan 

benang dari lubang satu ke lubang 

lainnya. Proses ini memerlukan ketelitian 

yang tinggi sehingga akan beresiko pada 

kelelahan kerja, oleh karena itu dalam 

perancangannya alat bantu pencucukan 

ini memperhatikan hal hal sebagai 

berikut: 

a. posisi kaki, punggung dan leher pada 

operator yang bekerja dalam posisi 

duduk. 

b. Jarak antara alat bantu pencucukan 

dengan posisi duduk operator 

c. Selisih tinggi antara lubang gun, sisir 

dan dropper terhadap posisi lengan 

dan pergelangan tangan operator, 

serta posisi mata operator. 

d. Penerangan pada alat pencucukan. 

Data yang digunakan meliputi: 

sitting-shoulder height, sitting-eye height, 

popliteal height, buttock-knee lenght, 

buttock knee height, dan hip breadth 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengukuran postur kerja operator 

cucuk di industri pada sampel pertama 

mendapatkan hasil bahwa pekerja dalam 

posisi duduk dengan postur punggung 

membungkuk, kepala menunduk dan 

kaki tidak berada pada posisi seimbang. 

Pada pekerja tersebut lengan bagian 

atas mengalami ekstensi sebesar 20o, 

lengan bawah juga mengalami elevasi 

lebih dari 30o. Total skor untuk REBA 

sebesar 7 dan RULA sebesar 6. 

Sehingga berdasarkan tingkat tindakan 

dan indikasi urgensi penyelidikan REBA, 

maka postur ini termasuk pada risiko 

sedang, investigasi lebih lanjut dan 

segera implementasikan perubahan. 

Sedangkan tingkat tindakan dan indikasi 

urgensi penyelidikan RULA pada tingkat 3 

dengan rekomendasi segera ubah. 
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Pengukuran postur kerja operator 

cucuk di industri pada sampel kedua 

mendapatkan hasil bahwa operator 

cucuk bekerja dalam postur punggung 

lurus seimbang, leher menunduk lebih 

dari 20o dan kaki berada dalam posisi 

sudut lutut antara 30o-60o. Sampel 2 

bekerja dalam posisi lengan atas 

seimbang, lengan bagian bawah 

mengalami pergerakan lebih dari 60o. 

Total skor untuk REBA sebesar 6 dan 

RULA sebesar 6. Sehingga berdasarkan 

tingkat tindakan dan indikasi urgensi 

penyelidikan REBA, maka postur ini 

termasuk pada risiko sedang, investigasi 

lebih lanjut dan segera implementasikan 

perubahan. Sedangkan tingkat tindakan 

dan indikasi urgensi penyelidikan RULA 

pada tingkat 3 dengan rekomendasi 

segera ubah. 

Pengukuran postur kerja operator 

cucuk di industri pada sampel kedua 

mendapatkan hasil menunjukkan 

operator cucuk bekerja dalam postur 

punggung lurus seimbang, leher lurus 

seimbang dan kaki berada dalam posisi 

sudut lutut antara 30o-60o. Pada pekerja 

tersebut lengan bagian atas mengalami 

ekstensi sebesar 30o, lengan bawah juga 

mengalami elevasi lebih dari 20o.. Total 

skor untuk REBA sebesar 6 dan RULA 

sebesar 5. Sehingga berdasarkan tingkat 

tindakan dan indikasi urgensi penyelidikan 

REBA, maka postur ini termasuk pada 

risiko sedang, investigasi lebih lanjut dan 

segera implementasikan perubahan. 

Sedangkan tingkat tindakan dan indikasi 

urgensi penyelidikan RULA pada tingkat 3 

dengan rekomendasi segera ubah. 

Pengukuran postur kerja operator 

cucuk di industri pada sampel keempat 

mendapatkan hasil menunjukkan 

operator cucuk bekerja duduk dalam 

posisi jongkok tanpa penopang dengan 

posisi tangan dan leher mengalami 

elevasi lebih dari 30o. Total skor untuk 

REBA sebesar 11 dan RULA sebesar 7. 

Sehingga berdasarkan tingkat tindakan 

dan indikasi urgensi penyelidikan REBA, 

maka postur ini termasuk pada resiko 

sangat tinggi dan butuh penerapan 

perubahan. Sedangkan tingkat tindakan 

dan indikasi urgensi penyelidikan RULA 

pada tingkat 4 dengan rekomendasi 

segera ubah. 

Setelah dilakukan pengukuran 

risiko postur kerja dengan menggunakan 

REBA dan RULA, diberikan rekomendasi 

tindakan perbaikan untuk menurunkan 

tingkat risiko postur kerja dari tingkat ke 

3 dan 4 menjadi tingkat 2, 1 atau 0. 

Rekomendasi yang diberikan adalah 

dengan merancang alat bantu 

pencucukan yang sesuai dengan 

antropometri mahasiswa sebagai 

pengguna dari alat bantu pencucukan 

yang digunakan sebagai media 

pembelajaran ini.  

Pada perancangan alat bantu 

pencucukan yang ergonomis ini, desain 

dibagi menjadi dua bagian yakni frame 

alat bantu pencucukan dan kursi sebagai 

tempat duduk operator. Ukuran frame 

alat bantu pencucukan dibuat fix dengan 

pengaturan pada bagian frame 

penyangga gun sisir dan dropper. Ukuran 

tinggi dari batang penjepit benang atas 

adalah diatas dimensi tinggi pada posisi 

duduk ditambah dengan tinggi popliteal. 

Ukuran ini dibuat adjustable dengan 3 

mode pengukuran yakni mode 

pengukuran untuk P5, rata-rata, dan P95. 

Ukuran kedua yang harus disesuaikan 

dengan antropometri mahasiswa adalah 

tinggi penyangga frame. Pada penentuan 

ukuran ini harus memperhatikan tinggi 

mata pada posisi duduk dan tinggi siku 

pada posisi duduk. Posisi mata gun, 

yakni lubang tempat memasukkan 

benang harus pada level dibawah mata 

dan diatas siku. Ukuran yang digunakan 

adalah tinggi mata pada posisi duduk 

dikurangi dengan panjang setengah dari 

gun. Hal ini dikarenakan posisi mata gun 

berada pada tengah-tengah gun. 

Panjang gun yang digunakan di 
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workshop pertenunan AK Tekstil Solo 

adalah 33 cm sehingga panjang 

setengah gun adalah 16,5 cm. Ukuran 

kursi operator perlu disesuaikan dengan 

antropometri untuk menjaga posisi kerja 

operator yang ergonomis selama 

melakukan proses pencucukan. Tinggi 

dari tempat duduk menggunakan tinggi 

popliteal. Lebar tempat duduk adalah 

menggunakan dimensi panjang popliteal. 

Ukuran-ukuran yang digunakan dalam 

perancangan alat bantu pencucukan 

ergonomis dijelaskan dalam Tabel 2. 

Sedangkan Gambar rancangan alat 

bantu pencucukan secara lengkap dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

Gambar 12 menunjukka bahwa 

total skor REBA sebesar 2 dan skor 

RULA sebesar 2, sesuai dengan buku 

kerja penilaian REBA dan RULA (Hignett 

and McAtamney, 2000; McAtamney and 

Nigel Corlett, 1993) final skor 2 pada 

penilaian REBA adalah risiko rendah dan 

final skor 2 pada penilaian RULA adalah 

diterima (Bowden, 2018). 

Pembahasan 
Pengukuran risiko postur kerja 

pada operator cucuk di industri dengan 

menggunakan metode RULA dan REBA 

menunjukkan bahwa tingkat risiko 

berada pada tingkat sedang dan tinggi 

dengan rekomendasi perlu adanya 

tindakan perbaikan. Risiko pada postur 

kerja ini rata-rata disebabkan karena 

posisi yang tidak ideal pada punggung, 

lengan bawah, leher dan kaki. Posisi 

punggung yang tidak lurus dan 

membungkuk dapat menyebabkan 

kelelahan pada punggung bagian bawah. 

Kelelahan ini secara jangka panjang 

dapat memicu terjadinya cidera 

musculoskeletal yang dikenal dengan 

musculoskeletal disorder (MSD). Posisi 

lengan bawah pada operator cucuk 

mengalami pergerakan 60-100o. Pada 

bagian leher, pergerakan yang dilakukan 

oleh operator lebih dari 20o. Sedangkan 

pada bagian kaki, posisi kaki tidak lurus 

seimbang menapak ke lantai. Postur 

kerja rata-rata pada operator cucuk ini 

memicu terjadinya kelelahan (fatique) 

pada bagian punggung bawah, tengkuk 

dan lengan (Wardaningsih, 2010) 

(Nurjanah, 2012). 

 

 
Gambar 11. Rancangan alat bantu pencucukan dan implementasi 
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Tabel 2. Dimensi alat bantu pencucukan ergonomis 

No Dimensi 
Ukuran dalam Mode Pengaturan (cm) 

1 2 3 

1 Tinggi batang penjepit benang 114,4 127,71 141,91 
2 Tinggi Penyangga frame 83,5 94,01 104,5 
3 Tinggi kursi 37 - 46 
4 Panjang kursi 44,6 44,6 44,46 

 

 
Gambar 12. Penilaian RULA REBA rancangan alat bantu pencucukan ergonomis 
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Dalam rangka mengurangi risiko 

terjadinya kelelahan kerja dan cidera 

akibat postur kerja yang tidak ideal, maka 

dibuatlan rancangan alat bantu cucuk 

yang akan digunakan di workshop teknik 

pembuatan kain tenun. Tindakan 

perbaikan dilakukan dengan melakukan 

perancangan alat bantu cucuk yang 

sesuai dengan antropometri mahasiswa 

sebagai operator. Alat bantu cucuk yang 

dirancang dapat mempertahankan 

postur kerja dalam kondisi seimbang. 

Terdapat dua bagian utama dalam 

perancangan alat bantu cucuk ini, 

pertama adalah alat bantu pencucukan 

untuk menggantungkan frame dan kedua 

adalah tempat duduk dari operator.  

Panjang dan lebar alat bantu 

pencucukan dirancang sesuai dengan 

frame yang digunakan. Sedangkan tinggi 

batang penjepit benang dirancang sesuai 

dengan dimensi tinggi duduk dari 

operator. Hal ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa benang beam 

harus melewati atas kepala dari operator 

pada saat duduk supaya posisi leher dari 

operator tidak menunduk. Tinggi 

penyangga frame disesuaikan dengan 

tinggi mata pada posisi duduk. Tinggi dari 

penyangga frame dibuat dengan tiga 

mode pengaturan. Mode 1 dibuat 

berdasarkan ukuran antropometri 

mahasiswa pada persentil 5% (P5), 

mode 2 pada persentil 50% (P50), dan 

mode 3 pada persentil 95% (P95). 

Pengaturan ini dibuat supaya sebagian 

besar mahasiswa dapat menggunakan 

alat bantu dengan nyaman. Pengaturan 

ini diperlukan untuk menyesuaikan 

dengan alat bantu dengan mahasiswa 

sebagai pengguna sehingga kelelahan 

pada bagian tubuh tertentu seperti 

punggung dan leher dapat dikurangi. 

Kesesuaian ukuran alat bantu dengan 

mahasiswa yang sedang menggunakan 

alat bantu ini penting karena proses 

pencucukan berlangsung dalam waktu 

yang cukup lama. Dalam rancangan alat 

bantu ini diberikan roda pada alat bantu 

dengan alasan kemudahan dalam 

pemindahan alat bantu pencucukan. 

Selain itu, pada alat bantu cucuk 

ditambahkan penerangan berupa lampu 

neon 2 biji pada frame bagian atas untuk 

menjaga penerangan yang cukup 

sebesar 300 lux (Yuwanita, 2011). 

Tempat duduk dirancang sesuai 

dengan tinggi lipat lutut pada posisi 

duduk atau tinggi popliteal. Tinggi tempat 

duduk dibuat adjustable dengan 

pertimbangan supaya sesuai dengan 

tinggi mahasiswa yang sedang 

menggunakan alat bantu cucuk. 

Pengaturan ketinggian ini 

dideterminasikan berdasarkan pada 

ukuran mahasiswa pada P5 sampai P95. 

Hal ini dapat menjaga kaki mahasiswa 

dalam posisi lurus seimbang menapak 

pada lantai. Selain itu, pada rancangan 

tempat duduk ini diberikan roda agar 

pergerakan tempat duduk lebih mudah 

dilakukan oleh mahasiswa tanpa 

mengangkat kursi. Perpindahan yang 

mudah ini penting karena dalam proses 

pencucukan, operator akan bergerak dari 

satu sisi ke sisi yang lain dari alat bantu 

untuk memasukkan benang ke dalam 

lubang gun, sisir tenun dan droper. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengukuran risiko pada postur 

kerja operator cucuk di industri 

menggunakan metode RULA dan REBA 

menunjukkan tingkat risiko sedang pada 

level 3 untuk sampel 1, 2, 3 dan tingkat 

risiko tinggi pada level 4 pada sampel 4. 

Hasil ini menunjukkan perlu tindakan 

perbaikan pada postur kerja operator 

cucuk. Perancangan alat bantu cucuk 

dilakukan dengan mempertimbangkan 

antropometri mahasiswa dengan 3 

pengaturan pada persentil 5, 50 dan 95 

pada dimensi tinggi posisi duduk, tinggi 

mata posisi duduk, panjang popliteal, 

tinggi popliteal dan jangkauan tangan.  
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Hasil perhitungan rancangan 

memperoleh ukuran tinggi batang 

penjepit benang sebesar 114,4–127,71–

141,91 cm; tinggi penyangga frame 

sebesar 83,5–94,01–104,5 cm; tinggi 

kursi sebesar 37–46 cm; panjang kursi 

sebesar 44,6 cm. Implementasi 

rancangan alat cucuk memperoleh total 

skor REBA sebesar 2 dan RULA sebesar 

2, yang berarti risiko rendah dan diterima. 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

terkait pengukuran risiko pada postur 

kerja operator selain yang terjadi di alat 

bantu pencucukan guna meningkatkan 

kesehatan dan keselamatan kerja 

operator dan kenyamanan selama 

bekerja. Hasil penelitian disosialisasikan 

ke industri terkait untuk memberikan 

pemahaman pengguna terhadap 

pengaruh sikap kerja yang tidak 

ergonomis terhadap kesehatan dan 

keselamatan kerja selama bekerja. 
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